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Untuk menyadari dan mengakui pentingnya lahan 
basah bagi dunia dan keragaman kehidupan, maka 
dibuatlah peringatan Hari Lahan Basah Sedunia 
yang diperingati setiap tanggal 2 Februari. Hari 
lahan basah sedunia dilatar belakangi oleh 
terbentuknya organisasi internasional untuk 
perlindungan lahan basah pada 1954 yaitu 
InternationalInternational Waterfowl & Wetlands Research 
Bureau (IWRB) di Inggris. Selanjutnya, di Asia juga 
muncul organisasi serupa dengan tujuan yang 
sama untuk melindungi lahan basah yang disebut 
Asian Wetlands Bureau (AWB). Organisasi ini 
berpusat di Malaysia yang awalnya bernama 
Interwader. Kemudian pada 1989 muncul 
organisasiorganisasi serupa yang diberi nama Wetlands for 
Americas (WA) yang berpusat di Amerika.
Sejak tahun 1991, tiga organisasi yang memiliki 
kesamaan tujuan ini mulai bekerja sama. 
Puncaknya pada tahun 1995, tiga organisasi ini 
sepakat untuk bergabung dan melebur menjadi 
sebuah organisasi internasional dengan nama 
Wetlands International dan mendirikan kantor pusat 
di Belanda. Di Indonesia, Wetlands International, 
aktifaktif sejak tahun 1983 dengan nama Interwader. 
Bekerja sama dengan Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (Kementerian LHK), fokus 
kegiatan organisasi ini adalah perlindungan dan 
pelestarian burung-burung air di Indonesia.
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Laporan Utama

Sumber gambar: www.wwt.org.uk/



Mengutip laman resmi Kementerian LHK, 
secara singkat lahan basah terjadi di mana air 
bertemu dengan tanah. Contohnya adalah 
kawasan bakau, lahan gambut, rawa, sungai, 
danau, delta, daerah dataran banjir, sawah, dan 
terumbu karang. Jadi, lokasinya bisa di mana 
saja, misalnya di setiap zona iklim, kutub sampai 
tropis,tropis, dan dari dataran tinggi sampai dataran 
rendah.

Meskipun hanya meliputi 6% permukaan bumi 
yang mencakup lahan basah, peranannya 
sangat penting bagi seluruh bentang alam. 
Lahan basah berfungsi sebagai sumber dan 
pemurni air, pelindung pantai dan daratan,  
penyimpan karbon terbesar, serta menyimpan 
kekayaan keanekaragaman hayati dan 
keindahankeindahan alam. Selain itu juga penting bagi 
pertanian dan perikanan serta potensi 
pemanfaatan lainnya.

03  |  Warta Geospasial  •  Feb  2024



Indonesia memiliki lahan basah seluas ĄĀ,ą juta hektar. Dari 
jumlah tersebut, tercatat seluas ā,ăć juta hektar lahan basah 
masuk ke dalam Situs Ramsar yang mencakup ć kawasan.“

”
Secara administratif, terletak di dua Kabupaten 
yaitu Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan Muaro 
Jambi di Provinsi Jambi. Taman Nasional (TN) 
Berbak memiliki ekosistem yang unik, yaitu 
gabungan ekosistem hutan rawa gambut dan 
ekosistem hutan rawa air tawar. Kawasan ini 
merupakan konservasi hutan rawa terluas di Asia 
Tenggara,Tenggara, sehingga tidak hanya dilindungi secara 
nasional, tetapi juga internasional dengan 
ditetapkan sebagai Lahan Basah Internasional 
dalam Konvensi RAMSAR pada tahun 1992.Sumber: Dinas Pariwisata Kebudayaan Kepemudaan & Olahraga

               Kab. Tanjung Jabung Timur

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan

Sumber: Balai Besar Taman Nasional Betung Kerihun dan Danu Sentarum

Lokasi TN Sembilang yang berdampingan 
dengan TN Berbak, membuat kedua kawasan 
tersebut kerap disebut sebagai TN Berbak 
Sembilang. Kawasan TN Sembilang memiliki 
keunikan ekosistem yang menjadi lokasi migrasi 
jutaan ekor burung laut dari Siberia dan Australia. 
Jutaan burung laut tersebut bermigrasi ketika 
memasukimemasuki musim dingin pada Oktober sampai 
dengan Desember. Terdapat 112 jenis spesies 
burung yang ditemukan di TN Sembilang, di mana 
sebanyak 44 spesies menggunakan ekosistem 
mangrove di kawasan tersebut sebagai habitat 
utamanya. 
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Rawa Aopa Watumohai merupakan kawasan taman 
nasional yang di dalamnya terdapat hutan tropis, hutan 
bakau, sabana, dan hutan rawa air tawar. Taman 
nasional ini menjadi habitat satwa langka dan endemik 
yang dilindungi. Terdapat ratusan jenis burung endemik 
dan langka, beragam mamalia seperti babi rusa, anoa, 
musang, rusa, dan beberapa jenis primata seperti 
monyetmonyet hitam dan tangkasi. Selain itu, keragaman 
ekosistemnya juga membuat kawasan ini memiliki 323 
spesies tanaman.

Sumber: Dinas Pariwisata Sulawesi Tenggara

Sumber: portalindonesia.go.id

Sumber: econusa.id / kompas.com

Sumber: PPID Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
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TN Wasur terletak di Merauke, Papua Selatan. Kawasan 
ini memiliki hutan sabana basah terluas di Asia. TN Wasur 
memiliki keanekaragaman hayati  flora dan fauna yang 
tinggi, dari spesies endemik, langka, dilindungi, hingga jenis 
migran dari negara lain. TN Wasur juga dikenal sebagai 
kerajaan burung, di mana tercatat sedikitnya 403 spesies 
burung dengan 74 spesies  endemik Papua dan 114 
spesies yang dilindungi. spesies yang dilindungi. 
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Indonesia memiliki dua jenis lahan basah yang paling luas di dunia, yaitu gambut dan mangrove. Kedua 
ekosistem ini memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan alam, menyediakan habitat bagi flora dan 
fauna, serta menjadi sumber penghidupan bagi masyarakat sekitar. Namun, beberapa tahun terakhir terjadi 
degradasi dan deforestasi yang signifikan pada lahan basah di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh berbagai 
faktor, seperti alih fungsi lahan untuk kepentingan ekonomi, pertambangan, dan permukiman.

MenyadariMenyadari pentingnya kelestarian lahan basah, pemerintah Indonesia telah meluncurkan Strategi Nasional 
(Stranas) Pengelolaan Lahan Basah: Ekosistem Gambut dan Mangrove pada tahun 2022. Tim Koordinasi 
Stranas Pengelolaan Ekosistem Lahan Basah menyusun Stranas tersebut untuk mencapai Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) dan Pembangunan Rendah Karbon (PRK), sejalan dengan Visi Indonesia 
2045. Strategi ini berfokus pada pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove berdasarkan empat aspek 
utama yaitu tutupan lahan, keanekaragaman hayati, penurunan emisi, dan peningkatan ekonomi. Strategi ini 
dirancang untuk jangka panjang (2022-2045) dan akan diimplementasikan dalam periode Rencana 
PembangunanPembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) serta telah diintegrasikan dengan rencana restorasi dan 
rehabilitasi gambut dan mangrove yang sedang berjalan. 

Laporan Utama

07  |  Warta Geospasial  •  Feb  2024



1. Peningkatan tutupan lahan & penurunan laju degradasi gambut dan deforestasi mangrove
Restorasi gambut seluas 3.442.455 ha; Penanaman kembali vegetasi  lahan gambut seluas 1.262.710 
ha; Rehabilitasi mangrove seluas 245.087 ha; Penurunan laju deforestasi mangrove hingga 6.989 ha 
per tahun.

2. Mempertahankan dan meningkatkan keanekaragaman hayati
MempertahankanMempertahankan 14 unit area konservasi ekosistem gambut untuk melindungi habitat spesies 
terancam punah; Meningkatkan jumlah area konservasi di ekosistem mangrove menjadi 87 unit

3. Penurunan emisi
Menurunkan emisi gambut hingga 84-93% melalui kegiatan pembasahan kembali dan revegetasi; 
menurunkan emisi mangrove hingga 87% melalui kegiatan rehabilitasi & penurunan laju deforestasi.

4. Aspek ekonomi 
MeningkatkanMeningkatkan lapangan kerja hijau, 988 juta hari orang kerja (HOK) di gambut dan 17,3 juta HOK di 
mangrove; Meningkatkan produksi produk asli gambut dan mangrove 32,98 juta ton; Meningkatkan 
hasil tambak 447 ribu ton/tahun.

5. Penurunan intensitas emisi
Pada ekosistem gambut terjadi penurunan intensitas emisi menjadi 7,55-1,8 juta ton per miliar pada 
periode 2040- 2045. Pada ekosistem mangrove terjadi penurunan intensitas emisi menjadi 151-68 ton 
per miliar rupiah produksi pada periode 2040-2045.

Untuk mencapai target tersebut dirancang Strategi Pengelolaan 
Ekosistem Gambut dan Mangrove. Strategi ini meliputi upaya:

1. Memperkuat kerangka regulasi, kebijakan dan perencanaan     
     pengelolaan, perlindungan, dan pemulihan ekosistem gambut 
     dan mangrove.

2. Memperkuat kelembagaan dan sinergitas pelaksanaan 
     pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove antar 
     pemangku kepentingan.     pemangku kepentingan.

3. Memperkuat ketersediaan dan manajemen data dan 
      informasi serta pengetahuan dan teknologi dalam pengelolaan 
     dan pemanfaatan ekosistem gambut dan mangrove.

4. Memperkuat kerangka pemantauan, evaluasi dan pelaporan 
     pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove.

5. Meningkatkan kesadaran, kapasitas, dan partisipasi 
     masyarakat dalam pengelolaan ekosistem gambut &mangrove.     masyarakat dalam pengelolaan ekosistem gambut &mangrove.

6. Memperkuat penegakan hukum dalam pengelolaan dan 
     perlindungan ekosistem gambut dan mangrove.

7. Meningkatkan skema pendanaan berkelanjutan dalam 
      pengelolaan ekosistem gambut dan mangrove.
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Walidata Peta Lahan Sawah yang Dilindungi  
adalah Kementerian ATR/BPN. Peta ini 
disusun melalui sinkronisasi Tim Terpadu 
Pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri ATR/BPN 
No. 12 Tahun 2020, Peta Lahan Sawah 
yang Dilindungi adalah peta yang memuat 
datadata lahan sawah yang dipertahankan 
fungsinya dalam rangka ketahanan pangan 
nasional. Ketersediaan peta ini dapat 
mendukung kebijakan untuk menjaga 
ketersediaan lahan sawah dalam 
mendukung kebutuhan pangan nasional 
serta memberdayakan petani agar tidak 
mengalihfungsikan lahan sawah.mengalihfungsikan lahan sawah.
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Berdasarkan Keputusan Menteri LHK 
dengan No. SK.130/MENLHK/SETJEN/PKL. 
0/2/2017 tentang Penetapan Peta Fungsi 
Ekosistem Gambut Nasional, Indonesia 
memiliki 865 Kesatuan Hidrologis Gambut 
(KHG) dengan luas total 24.667.804 ha, yang 
terbagi menjadi Indikatif Fungsi Lindung 
EkosistemEkosistem Gambut seluas 12.398.482 ha 
dan Indikatif Fungsi Budidaya Ekosistem 
Gambut seluas 12.268.321 ha. Peta lahan 
gambut sangat esensial untuk  mendeteksi 
permasalahan yang ada pada ekosistem 
gambut, mendukung penyusunan rencana 
aksi restorasi gambut, serta monitoring dan 
evaluasinya.evaluasinya.


